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A. Diskripsi Teori 
1. Organisasi IPNU IPPNU 
a. Pengertian Organisasi IPNU IPPNU 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah organisasi yang bersifat 
keterpelajaran, pengkaderan, kemasyarakatan, kebangsaan dan 
keagamaan yang berfungsi sebagai wadah perjuangan pelajar 
Nahdlatul Ulama dalam pendidikan, keterpelajaran untuk 
mempersiapkan kader-kader penerus NU yang mampu melaksanakan 
dan mengembangkan Islam Ahlussunnah Wal Jamaah untuk 
melanjutkan semangat, jiwa dan nilai-nilai Nahdliyah. Selain itu, juga 
sebagai wadah pelajar untuk memperkokoh ukhuwah Nahdliyah, 
Islamiyah, Insaniyah, dan Wathoniyah. 
Dalam reverensi lain dikatakan, Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
(IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) adalah 
organisasi sosial masyarakat yang bergerak di bidang pelajar, santri 
dan pemuda yang harapannya berada di sekolah, pesantren serta 
masyarakat.1 
 
                                                          
1 Rofik Kamilun, et. All., Buku Saku IPNU IPPNU Provinsi Jawa Tengah, (Semarang: 
Adi Offset, 2011), hal. 31 
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b. Sejarah Organisasi IPNU IPPNU 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) didirikan pada tanggal 
20 Jumadil Akhir 1373 H, bertepatan dengann 24 Februari 1954 M  
ketika diselenggarakan Kongres LP Ma’arif di Semarang. Sejak 
berdirinya, IPNU menjadi bagian dari LP Ma’arif. Namun pada tahun 
1966 ketika diselenggarakan Kongres IPNU di Surabaya, IPNU resmi 
melepaskan diri dari  LP Ma’arif dan menjadi badan otonom (banom) 
NU. Salah seorang pendiri IPNU adalah Prof. Dr. KH. Tolchah 
Mansyur. Sejak berdirinya IPNU mmerupakan kepanjangan dari Ikatan 
Pelajar Nahdlatul Ulama. Namun sejak tahun 1988, melalui 
Kongresnya yang ke 10 di Jombang yang dikenal dengan istilah 
Deklarasi Jombang, kepanjangan IPNU berganti menjadi Ikatan Putera 
Nahdlatul Ulama. Hal ini dikarenakan harus menyesuaikan diri dengan 
Undang- undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang keormasan yang 
melarang adanya organisasi pelajar di sekolah selain OSIS. Namun 
setelah orde baru tumbang, di saat kebebasan berpendapat dan 
berekspresi dapat diperoleh dengan mudah, kepanjangan tersebut 
dikembalikan lagi seperti saat kelahirannya. Melalui Kongresnya yang 
ke- 14 di surabaya (18-22 Juni 2003), kepanjangan IPNU kembali 
seperti semula yaitu Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama. 
Sedangkan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) 
didirikan pada tanggal 8 Rajab 1374 H bertepatan dengan tanggal 2 
Maret 1955 M di solo Jawa Tengah. Salah seorang pendirinya adalah 
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Ny. Umroh Mahfudzah. Sejak berdirinya, IPPNU bernaung di bawah 
LP Ma’arif. Namun sejak tahun 1966 melalui Kongresnya di Surabaya, 
IPPNU berdiri sendiri sebagai salah satu badan otonom (banom) NU. 
Sejak berdirinya, IPPNU merupakan kepanjangan dari Ikatan Pelajar 
Putri Nahdlatul Ulama sejak tahun 1988, melalui Kongresnya yang ke- 
9 di Jombang (29-31 Januari 1988), kepanjangan IPPNU berganti 
menjadi Ikatan Putri- putri Nahdlatul Ulama. Hal ini dikarenakan harus 
mennyesuaikan diri dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 
tentang keormasan yang melarang adanya organisasi pelajar di sekolah 
selain OSIS. Namun setelah Orde Baru tumbang, disaat kebebasan 
berpendapat dan berekspresi dapat diperoleh dengan mudah 
kepanjangan tersebut dikembalikan lagi seperti saat kelahirannya, 
melalui Kongresnya yang ke-13 di Surabaya (18-22 Juni 2003), 
kepanjangan IPPNU kembali seperti semula yaitu Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama.2 
 
c.  Hakekat Organisasi IPNU IPPNU 
Organisasi IPNU IPPNU adalah wadah perjuangan pelajar NU 
untuk mensosialisasikan komitmen nilai-nilai ke Islaman, kebangsaan, 
keilmuan, kekaderan dan keterpelajaran dalam upaya penggalian dan 
pembinaan kemampuan yang dimiliki sumber daya anggota, yang 
senantiasa mengamalkan kerja nyata demi tegaknya ajaran Islam 
                                                          
2 Ricky Rahmanto  dan Muhammad Turhan Yani, Jurnal Kajiann Moral dan 
Kewarganegaraan Volume 03 (Pemahaman Kader PKPT IPNU IPPNU Universitas Negeri 
Surabaya tentang Wawasan Kebangsaan), (Surabaya: 2015), hal. 137-1372 
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Ahlussunnah Wal Jamaah dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 
Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran panggilan dan 
pembinaan (target kelompok) IPNU adalah setiap pelajar bangsa, 
siswa, mahasiswa dan santri yang syarat keannggotaannya ketentuan 
dalam PD/PRT.3 
 
d. Fungsi Organisasi IPNU IPPNU 
Organisasi IPNU IPPNU memiliki fungsi yang sangat penting, 
fungsi Organisasi IPNU IPPNU adalah sebagai berikut: 
1) Wadah berhimpun pelajar NU untuk mencetak kader aqidah 
2) Wadah berhimpun pelajar NU untuk mencetak kader ilmu 
3) Wadah berhimpun pelajar NU untuk mencetak kader organisasi 
 
 
e. Posisi Organisasi IPNU IPPNU 
1) Internal dalam lingkungan NU 
Organissai IPNU IPPNU sebagai perangkat dan badan 
otonom NU secara kelembagaan memiliki kedudukan yang sama 
dan sederajat dengan banom-banom otonom lainnya. Yaitu 
memiliki tugas utama melaksanakan kebijakan NU khususnya 
yang berkaitan dengan kelompok masyarakat tertentu. Masing-
masing badan otonom (banom) yang berdiri sendiri itu hanya dapat 
                                                          
3 W Eka Wahyudi dan Mufarrihul Hazin, Pedoman Kaderisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama, (Jakarta Pusat: Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, 2018), hal. 59 
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dibedakan dengan melihat kelompok yang jadi sasaran dan bidang 
garapannya masing-masing. 
2) Eksternal di Luar Lingkungan NU 
Organisasi IPNU IPPNU adalah bagian internal dari generasi 
muda Indonesia yang memiliki tanggung jawab terhadap 
kelangsungan hidup bangsa dan negara Republik Indonesia dan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari upaya dan cita-cita 
perjuangan NU serta cita-cita bangsa Indonesia. 
 
f. Orientasi Organisasi IPNU IPPNU 
Orientasi organisasi IPNU IPPNU berpijak pada kesemestaan 
organisasi dan anggotanya untuk senantiasa menempatkan pergerakan 
pada zona keterpelajaran dengan kaidah “Belajar, Berjuang, dan 
bertakwa” yang bercorak dasar dengan wawasan kebangsaan, ke-
Islaman, keilmuan, kekaderan dan keterpelajaran.4 
1) Wawasan Kebangsaan 
Wawasan Kebangsaan ialah wawasan yang dijiwai oleh asas 
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan, yang 
mengakui kebhinekaan sosial, budaya yang menjunjung tinggi 
persatuan dan kesatuan, hakekat dan martabat manusia yang 
memiliki komitmen dan kepedulian terhadap nasib bangsa dan 
negara berlandaskan prinsip keadilan, persamaan dan demokrasi. 
 
                                                          
4 Ibid., hal. 60 
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2) Wawasan Ke-Islaman 
Wawasan Ke-Islaman ialah wawasan yang menempatkan 
ajaran agama Islam sebagai sumber motivasi dan inspirasi dalam 
memberikan makna dan arah pembangunan manusia. Ajaran Islam 
sebagai ajaran yang merahmati seluruh alam mempunyai sifat 
memperbaiki dan menyempurnakan seluruh nilai-nilai 
kemanusiaan. Oleh karena itu IPNU IPPNU dalam bermasyarakat 
bersifat tawashut dan I’tidal, menjunjung tinggi prinsip keadilan 
dan kejujuran di tengah-tengah kehidupan masyarakat, bersifat 
membangun dan menghindari laku tadharuf (ekstrem melaksanakan 
kehendak dengan menggunakan kekuasaan dan kedzaliman), 
tasamuh, toleran terhadap perbedaan pendapat baik dalam 
keagamaan, masyarakat maupun kebudayaan. Tawazun, seimbang 
dan menjalin hubungan antara manusia dan Tuhannya serta 
manusia dan lingkungannnya. Amar ma’ruf nahi munkar, memiliki 
kecenderungan untuk melaksanakan perbaikan, serta mencegah 
terjadinya kerusakan harkat kemanusiaan dan kerusakan 
lingkungan , mandiri, bebas, terbuka, bertanggung jawab dalam 
berfikir, bersikap dan bertindak. 
3) Wawasan Keilmuan 
Wawasan Keilmuan ialah wawasan yang menempatkan ilmu 
pengetahuan sebagai alat untuk mengembangkan sumberdaya 
anggota dan kader. Sehingga dengan ilmu pengetahuan 
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memungkinkan anggota untuk mmengaktualisasikan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya dan tidak menjadi beban sosial 
lingkungan. Dengan ilmu pengetahuan, akan mencetak kader yang 
mandiri, memiliki harga diri dan kepercayaan diri sendiri dan dasar 
kesadaran yang realistis akan kemampuan dirinya didalam 
masyarakat sebagai anggota masyarakat yang bergunna. 
4) Wawasan Kekaderan 
Wawasan Kekaderan ialah wawasan yang menempatkan 
organisasi sebagai wadah untuk membina anggota agar menjadi 
kader-kader yang memiliki komitmen terhadap idiologi, cita-cita, 
perjuangan organisasi, bertanggung jawab dalam mengembangkan 
dan membentuk organisasi, juga diharapkan dapat membentuk 
pribbadi yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam ala 
Ahlussunnah Wal Jamaah, memiliki wawasan kebangsaan yang 
luas dan utuh, memiliki komitmen terhadap ilmu pengetahuan serta 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan organisasi, 
kepemimpinan, kemandirian dan kepopuleran.5 
5) Wawasan Keterpelajaran  
Wawasan Keterpelajaran ialah wawasan yang menempatkan 
organisasi dan anggota pada pemantapan diri sebagai center of 
excellence (pusat keutamaan) pemberdayaan sumberdaya manusia 
terdidik yang berilmu, berkeahlian dan mempunyai pandangan ke 
                                                          
5 Ibid., hal. 61- 62 
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depan yang diikuti kejelasan misi sucinya, sekaligus rencana yang 
cermat dan pelaksanaannya yang berpihak pada kebenaran, 
kejujuran, serta amar ma’ruf nahi munkar. 
Wawasan ini mensyaratkan watak organisasi dan anggotanya 
untuk senantiasa memiliki hasrat ingin tahu, belajar terus menerus, 
mencintai masyarakat, belajar mempertajam kemampuan mengurai 
dan menyelidiki persoalan, kemampuan menyelaraskan berbagai 
pemikiran agar dapat membaca kenyataan yang sesungguhnya, 
terbuka menerima perubahan, pandangan dan cara-cara baru, 
menjunjung tinggi nilai, norma, norma, aqidah dan tradisi serta 
sejarah keilmuan dan berpandangan ke masa depan. 
 
g. Orientasi aksi 
Berdasarkan landasan-landasan di atas, IPNU IPPNU dan para 
kadernya menunaikan aksi sebagai mandat sejarah dengan berorientasi 
pada semangat trilogi gerakan yaitu belajar, berjuang, dan bertaqwa. 
1) Belajar 
IPNU IPPNU merupakan wadah bagi semua kader dan 
anggota untuk belajar dan melakukan proses pembelajaran secara 
berkesinambungan. Dimensi belajar merupakan salah satu 
perwujudan proses kaderisasi. 
2) Berjuang 
IPNU IPPNU merupakan medan juang bagi semua kader dan 
anggota untuk mendedikasikan diri bagi ikhtiar perwujudan 
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kemaslahatan umat manusia. Perjuangan yang dilakukan adalah 
perwujudan mandat sosial yang diembannya. 
3) Bertaqwa 
Sebagai organisasi kader yang berbasis pada komitmen 
keagamaan, semua gerak dan langkahnya diorientasikan sebagai 
ibadah. Semua dilakukan dalam kerangka taqwa kepada Allah 
SWT. 6 
 
h. Tujuan Organisasi IPNU IPPNU 
Dalam mengaktualisasikan aqidah asas, IPNU IPPNU 
mempunyai empat sifat dan fungsi organisasi. Ke empat sifat IPNU 
IPPNU tersebut adalah keterpelajaran, kekeluargaan, kemasyarakatan 
dan keagamaan. Adapun fungsi adanya IPNU IPPNU adalah pertama, 
sebagai wadah berhimpun pelajar NU untuk melanjutkan semangat, 
jiwa dan nilai-nilai Nahdliyah. Kedua, sebagai wadah komunikasi 
pelajar NU untuk menggalang Ukhuwah Islamiyyah. Ketiga, sebagai 
wadah aktualisasi pelajar NU dalam melaksanaan dan pengembangan 
syari’at Islam. Keempat, pelajar NU sebagai wadah kaderisasi NU 
untuk mempersiapkan kader-kader bangsa. 
Hal itu, diharapkan sesuai dengan tujuan keberadaan dari IPNU 
IPPNU. Yang memiliki tujuan “terbentuknya putra putri bangsa yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia dan 
berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan 
                                                          
6 Ibid., hal 63- 64 
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terlaksananya syari’at Islam menurut faham Ahlussunnah Wal Jama’ah 
yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang dasar 1945 sebelum 
amandemen Undang-Undang Dasar 1945.7 
 
i. Landasan Berfikir 
Sebagaimana yang ditetapkan dalam khittah 1926, Aswaja 
(Ahlussunnah Wal Jama’ah) adalah cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak bagi warga Nahdliyin. Sifat dasar itu menjadi watak IPNU 
IPPNU, dengan watak keislamiannya yang mendalam dan dengan citra 
keindonesiaannya yang matang.8 
1) Cara Berfikir 
Cara berfikir menurut IPNU IPPNU sebagai manifestasi 
Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah cara berfikir teratur dan runtut 
dengan memadukan antara dalil naqli (yang berdasar Al Qur’an 
dan Hadist) dengan dalil aqli (yang berbasis pada akal budi) dan 
dalil waqi’i (yang berbasis pada pengalaman).9 
2) Cara Bersikap 
IPNU IPPNU memandang dunia sebagai kenyataan yang 
beragam. Karena itu keberagaman diterima sebagai kenyataan. 
Namun juga bersikap aktif yakni menjaga dan mempertahankan 
kemajemukan agar harmonis (selaras), saling mengenal (lita’arofu) 
dan memperkaya secara budaya. Dengan sikap moderat (selalu 
                                                          
7 PD/ PRT, Materi Kongres XIII, (Jakarta: PP Nasional, 2000), hal. 16-17  
8 Kongres XVI IPNU Jatim, Materi Kongres XVI Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur, (Brebes: PW IPNU Jatim, 2009), hal. 9  
9 Ibid., hal. 9  
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mengambil jalan tengah) dan menghargai perbedaan menjadi 
semangat utama dalam mengelola kemajemukan tersebut.  Dengan 
demikian IPNU IPPNU juga menolak semua sikap yang 
menganggu keanekaragaman atau keberagaman budaya tersebut. 
Pluralitas, dalam pandangan IPNU IPPNU harus diterima sebagai 
kenyataan sejarah.10 
3) Cara Bertindak 
Dalam bertindak, Ahlussunnah Wal Jama’ah mengakui 
adanya kehendak Allah (takdir) tetapi Ahlussunnah Wal Jama’ah 
juga mengakui bahwa Allah telah mengkaruniai manusia berupa 
pikiran dan kehendak. Karena itu dalam bertindak, IPNU IPPNU 
tidak bersikap menerima begitu saja dan menyerah kepada nasib 
dalam menghadapi kehendak Allah, tetapi berusaha untuk 
mencapai takdir Allah dengan istilah kasab (usaha). Namun 
demikian, tidak harus bersifat antroposentris (mendewakan 
manusia), bahwa manusia bebas berkehendak. Tindakan manusia 
tidak perlu dibatasi dengan ketat, karena akan dibatasi oleh alam 
dan sejarah. Sementara Allah tidak dibatasi faktor-faktor itu. 
Dengan demikian IPNU IPPNU tidak memilih menjadi sekuler, 
melainkan sebuah proses pergerakan iman yang mengejawantah 
dalam seluruh aspek kehidupan.11 
 
                                                          
10 Ibid., hal. 10  
11 Ibid., hal. 11  
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j. Visi Misi Organisasi IPNU IPPNU 
Visi Organisasi IPNU IPPNU adalah terbentuknya pelajar 
bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia 
dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegak dan 
terlaksananya syari’at Islam menurut faham Ahlussunnah Wal 
Jama’ah yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Visi Organisasi IPNU IPPNU tersebut kemudian diterjemahkan dalam 
Misi organisasi yaitu: 
1) Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul Ulama dalam satu 
wadah organisasi. 
2) Mempersiapkan kader- kader intelektual sebagai penerus 
perjuangan bangsa. 
3) Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan menyusun 
landasan program perjuangan sesuai dengan perkembangan 
masyarakat (maslahah al ammah), guna terwujudnya khaira 
ummah. 
4) Mengusahakan jalinan komunikasi dan kerjasama program dengan 





                                                          
12 PC IPNU-IPPNU Kediri, Modul Kaderisasi Berdasarkan Peraturan Organisasi 




2. Pembentukan Karakter   
a. Pengertian Karakter  
Secara etimologis, kata karakter (inggris: character) berasal dari 
bahasa yunani, yaitu charassein yang berarti “to engrave” menurut 
Kevin Ryan & Karen E. Bohlin (1999). Kata “to engrave” dapat 
diterjemahkan “mengukir, melukis” menurut John M. Echols dan 
Hassan Shadily (1995). Makna ini dapat dikaitkan dengan persepsi 
bahwa karakter adalah lukisan jiwa yang termanifestasi dalam 
perilaku. Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yanng 
membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Orang yang 
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak. Makna seperti itu menunjukkan bahwa 
karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter 
identik dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga karakter merupakan 
nilai- nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas 
manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan 
dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
30 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat 
istiadat.13 
Sedangkan secara terminologi (istilah), karakter diartikan 
sebagai sifat manusia pada umumnya tergantung pada faktor 
kehidupannya sendiri, karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, budi 
pekerti yang menjadi khas sekelompok seorang.14 
Karakter juga dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku 
yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan 
siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya. 
Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma- norma 
agama hukum tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika.15 
Scerenko mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri 
yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis dan 
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. 
Karakter dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang anak sering kali 
                                                          
13  Jurnal Al- Ta’dib, Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai), Vol. 9 No. 1, 
Januari- Juni 2016, hal. 122-123 
14 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dsn Etika di Sekolah, 
(Jogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), hal. 20  
15 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 42  
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tidak jauh dari perilaku ayah ibunya. Dalam bahasa Jawa dikenal 
dengan istilah “kacang ora ninggal lanjaran” (pohon kacang panjang 
tidak pernah meninggalkan kayu atau bambu tempat melilit dan 
menjalar). Faktor lingkungan juga berpengaruh, baik lingkungan sosial 
dan alam.16 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti manusia yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia baik yang berhubungan dengan 
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma- norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 
adat istiadat. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 
mampu membuat suatu keputusan dan siap mempertanggungjawabkan 
setiap akibat dari keputusan yang dibuatnya. 
 
b. Pendidikan Karakter 
Scerenko memaknai pendidikan karakter sebagai upaya yang 
sungguh- sungguh untuk mengembangkan, mendorong, dan 
memberdayakan ciri kepribadian positif dengan keteladanan, kajian 
(sejarah dan biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik 
emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa 
yang diamati dan dipelajari).  
                                                          
16 Ibid., hal. 43  
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Sedangkan menurut Lockwood pendidikan karakter adalah 
sebagai aktifitas berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis 
berbagai bentuk perilaku dari siswa seperti ternyata dalam 
perkataannya; pendidikan karakter didefinisikan sebagai setiap rencana 
sekolah, yang dirancang bersama lembaga masyarakat yang lain, untuk 
membentuk secara langsung dan sistematis perilaku orang muda 
dengan mempengaruhi secara eksplisit nilai-nilai kepercayaan non-
relavistik (diterima luas) yang dilakukan secara langsung menerapkan 
nilai-nilai tersebut. Karenanya, pendidikan karakter adalah proses 
pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa 
dan karsa.17 
Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang 
bersumber dari nilai moral universitas (bersifat absolut) yang 
bersumber dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. 
Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak 
dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, 
beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah; cinta kepada Allah dan 
ciptaan-Nya (alam dan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan 
santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja 
keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan 
rendah hati, toleransi, cinta damai, cinta persatuan. Penyelenggaraan 
                                                          
17 Ibid., hal. 44-45  
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pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai 
karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai 
yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau 
bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan 
sekolah itu sendiri.18 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditegaskan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat. 
 
c. Tujuan Utama Pendidikan Karakter 
Perkembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 
pengertian pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dalam Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan 
upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
                                                          
18 Pupuh Fathurrohman dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2013), hal. 74 
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watak serta peradapan bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan Pendidikan Nasional 
merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan . oleh karena itu rumusan 
tujuan Pendidikan Nasional menjadi dasar dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Untuk mendapatkan wawasan 
mengenai arti pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu 
dikemukakan pengertian istilah budaya, karakter bangsa, dan 
pendidikan. Tujuan Pendidikan Karakter Bangsa diantaranya adalah 
sebagi berikut: 
1) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan 
Warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan 
karakter bangsa. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa. 
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan dan 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan.19 
Satuan pendidikan selama ini sudah mengembangkan dan 
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui program 
operasional satuan pendidikan masing-masing. Hal ini merupakan 
prakondisi pendidikan karakter pada satuan pendidikan yang saat ini 
diperkuat dengan 18 nilai hasil empirik Pusat Kurikulum. Nilai 
prakondisi (the existing value) yang dimaksud antara lain taqwa, 
bersih, rapi, nyaman,dan santun. 
Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter 
telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, 





5) Kerja Keras 
6) Kreatif 
                                                          
19 Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan, Manajer  




9) Rasa Ingin Tahu 
10) Semangat Kebangsaan 
11) Cinta Tanah Air 
12) Menghargai Prestasi 
13) Bersahabat 
14) Cinta Damai 
15) Gemar Membaca 
16) Pantang Menyerah 
17) Peduli Lingkungan 
18) Peduli Sesama20 
Pendidikan karakter penting bagi pendidikan di Indonesia. 
pendidikan karakter akan menjadi basic atau dasar dalam 
pembentukan karakter berkualitas bangsa, yang tidak mengabaikan 
nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan, kegotong royongan, 
saling membantu dan menghormati dan sebagainya. Pendidikan 
karakter akan melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki 
kemampuan kognitif saja namun memiliki karakter yang mampu 
mewujudkan kesuksesan. Berdasarkan penelitian di Harvard 
University Amerika Serikat, ternyata kesuksesan seseorang tidak 
semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis dan 
                                                          
20 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 
Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 
123-207 
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kognisinya (hard skil) saja, tetapi lebih pada kemampuan mengelola 
diri dan orang lain (soft skill). 
 
d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 
peraturan/ hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 
utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan 
serta kebangsaan. 
Berikut adalah daftar nilai-nilai utama yang dimaksud dan 
diskripsi ringkasnya. 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Religius pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan atau 
ajaran agamanya. 
2) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri 
a. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 





b. Bertanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannnya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara dan Tuhan YME. 
c. Bergaya Hidup Sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik 
dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan 
kebiasaan buruk yang dapat menganggu kesehatan. 
d. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/ pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
f. Percaya Diri 
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
g. Berjiwa Wirausaha 
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat 
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, 
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menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannnya, serta mengatur pemodalan operasinya. 
h. Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif 
Berpikir dan melaksanakan sesuatu secara kenyataan atau 
logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir 
dari apa yang telah dimiliki. 
i. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
j. Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
k. Cinta Ilmu 
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
pengetahuan. 
3) Nilai Karakter dalam Hubungannnya dengan Sesama 
a. Sadar Akan Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain 
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang 
menjadi milik/ hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/ 
kewajiban diri sendiri serta orang lain. 
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b. Patuh pada Aturan-aturan Sosial 
Sikap menurut dan taat terhadap aturan- aturan berkenaan 
dengan masyarakat dann kepentingan umum. 
c. Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 
d. Santun 
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa 
maupun tata perilakunya ke semua orang. 
e. Demokrasi 
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
4) Nilai Karakter dalam Hubungannnya dengan Lingkungan 
Peduli sosial dan Lingkungan. Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
5) Nilai Kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan 




Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsanya. 
b. Menghargai Keragaman 
Sikap memberikan respek/ hormat terhadap berbagai 
macam hal baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, 
dan agama.21 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Ahmad Ma’ruf dengan judul “Peran Organisasi Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU-IPPNU) 
dalam Mengembangkan Karakter Religius Pelajar Di Kecamatan Panggul 
Kabupaten Trenggalek”, dengan fokus penelitian (1) Bagaimana peran 
organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 
Ulama (IPNU IPPNU) dalam mengembangkan karakter religius pelajar di 
kecamatan panggul kabupaten trenggalek?, (2) Bagaimana hambatan 
organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 
Ulama (IPNU IPPNU) dalam mengembangkan karakter religius pelajar di 
kecamatan panggul kabupaten trenggalek?, (3) Bagaimana dampak 
organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 
                                                          
21 M. Mahbubi, Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: 
Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2012), hal. 44-48 
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Ulama (IPNU IPPNU) terhadap karakter religius pelajar di kecamatan 
panggul kabupaten trenggalek?, hasil penelitian akan dipaparkan sebagai 
berikut: 
a. Peran organisasi organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) dalam mengembangkan 
karakter religius pelajar di kecamatan panggul kabupaten trenggalek 
adalah dengan melakukan: 
1) MAKESTA (Masa Kesetiaan Anggota) 
2) Turba (Turun Bawah) 
3) Ziaroh maqom 
4) Pengajian kitab kuning 
5) Peringatan Isro’ Mi’roj 
6) Majlis dzikir Al Khidmah 
7)  Penggalangan dana korban bencana 
8) Do’a bersama dan sholawat akbar menyambut UN 
9) Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
10)  Rutinan  
b. Hambatan organisasi organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) dalam mengembangkan 
karakter religius pelajar di kecamatan panggul kabupaten trenggalek 
adalah sebagai berikut: 
1) Sulit memberikan pemahaman kepada masyarakat 
2) Umur kaderisasi 
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3) Pendanaan organisasi 
4) Loyalitas kader 
5) Perijinan orang tua 
c. Dampak organisasi organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) terhadap karakter 
religius pelajar di kecamatan panggul kabupaten trenggalek adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengurangi tingkat kenakalan remaja 
2) Pelopor generasi muda beragama 
3) Kegiatan masyarakat terbantu 
4) Pelopor generasi muda cinta NKRI 
5) Menjadi generasi muda yang berakhlak 
2. Skripsi Haiyik Muqorrobin dengan judul “Peran Organisasi IPNU dan 
IPPNU dalam Pembinaan Kepribadian Remaja di PAC Kec. Ringinrejo 
Kab. Kediri”, dengan fokus penelitian (1) Bagaimana peran Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU dan IPPNU) 
dalam pembinaan kepribadian remaja PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri?, 
(2) Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung pembinaan 
kepribadian remaja Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPNU dan IPPNU) dalam pembinaan kepribadian remaja 
PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri?, (3) Bagaimana dampak pembinaan 
kepribadian remaja di Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPNU dan IPPNU) dalam pembinaan kepribadian remaja 
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PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri?,  hasil penelitian akan dipaparan 
sebagai berikut:  
a. Peran Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 
Ulama (IPNU dan IPPNU) dalam meningkatkan kepribadian remaja 
PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri dalam menjalankan kehidupan di era 
globalisasi mengadakan beberapa rutinan dan pelatihan sebagai berikut: 
1) Memberikan pelatihan jurnalistik 
2) Memberikanpelatihan menjadi imam Tahlil 
3) Mengadakan pengajian 
4) Mmengadakan rutinan 
5) Mengadakan musyawarah 
b. Hambatan dan faktor pembinaan kepribadian remaja IPNU dan IPPNU 
PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Hambatan 
(a) Semua anggota atau kader masih sekolah 
(b) Adanya anggota atau kader yang bekerja 
(c) Kurangnya antusias dalam kumpulan atau acara 
2) Faktor Pendukung 
(a) Faktor dukungan penuh oleh sahabat Ansor yang siap 
mmembantu secara jasa maupun materi. 
(b) Adanya kantor MWC atau kantor PAC IPNU IPPNU Kec. 
Ringinrejo, Kab. Kediri yang berguna untuk tempat diskusi, 
berkumpul dan mengadakan acara- acara lainnya. 
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(c) Adanya dukungan oleh orang tua dari anggota kader IPNU 
IPPNU dalam mengikuti agenda- agenda yang diadakan oleh 
PAC Kec. Ringinrejo, Kab. Kediri ini.   
c. Dampak pembinaan kepribadian remaja dalam IPNU dan IPPNU di 
PAC Kec. Ringinreko, Kab. Kediri adalah sebagai berikut: 
1) Dampak kepribadian yang kreatif dan semangat 
(a) Bisa menjadi pembawa acara 
(b) Bisa bermain alat-alat untuk mengiringi sholawatan 
(c) Menjadikan remaja yang kreatif dalam mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya sendiri 
2) Dampak kepribadian muslim 
(a) Taat beribadah 
(b) Bisa memimpin tahlilan 
(c) Memiliki kesopanan dalam pergaulan sosial 
(d) Menjadi remaja yang taat agama dan berakhlak mulia 
(e) Menjadikan remaja yang memiliki kepribadian muslim 
(f) Menjadikan remaja yang bermanfaat bagi lingkungan 
masyarakat 
(g) Menjadikan remaja yang optimis dalam menjalani kehidupan 
(h) Menjadikan remaja yang tanggung jawab 
3. Skripsi Imroatus Sholikhah dengan judul “Penanaman Nilai Karakter 
Religius dalam Organisasi IPNU IPPNU di Kecamatan Gandungsari 
Kabupaten Trenggalek”, dengan fokus penelitian (1) Bagaimana 
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penanaman nilai karakter religius dalam organisasi IPNU IPPNU di 
Kecamatan Gandungsari Kabupaten Trenggalek?, (2) Bagaimana 
implementasi penanaman nilai karakter religius dalam organisasi IPNU 
IPPNU di Kecamatan Gandungsari Kabupaten Trenggalek?, (3) Bagaimana 
implikasi penanaman nilai karakter religius dalam organisasi IPNU IPPNU 
di Kecamatan Gandungsari Kabupaten Trenggalek?, hasil penelitian akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Konsep nilai karakter religius remaja dalam organissai IPNU IPPNU di 
Kec. Gandungsari Kab. Trenggalek : 
1) IPNU IPPNU merupakan banom NU yang menjadi awal dari 
penerus- penerus tradisi Nahdlatul Ulama sebagai wadah belajar 
menjadi insan yang bertanggung jawab dan komitmen dengan 
tugas-tugas yang di emban. 
2) IPNU IPPNU merupakan organisasi yang menghimpun para remaja 
putra dan putri yang menjadi wadah untuk belajar agar kelak bisa 
menjadi manusia yang religius, bertanggung jawab, disiplin, saling 
menghargai, dan berperilaku baik. 
3) Dalam penanaman religius remaja organisasi sangat berperan 
penting. Itu dikarenakan IPNU IPPNU merupakan salah satu 
Banom NU yang sudah banyak di kenal masyarakat luas dengan 
kegiatan- kegiatannya yang sangat mengedepankan keagamaan dan 
merekrut kader- kader dimulai dari usia- usia masih pelajar. Dengan 
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begitu para remaja akan lebih mengenal berbagai karakter juga akan 
belajar bertoleransi, saling menghormati. 
4) Langkah serta metode yang digunakan IPNU IPPNU dalam 
menanamkan nilaki karakter religius ini sangat kreatif, yaitu 
ditanamkan secara langsung dengan metode menarik, 
menyenangkan dan menantang. 
b. Implementasi nilai karakter religius remaja dalam organisasi IPNU 
IPPNU Gandungsari Kab. Trenggalek: 
1) Dalam pengimplementasiannya Pimpinan Anak Cabang maupun 
Pimpinan Ranting IPNU IPPNU tidak pernah menyimpang dari tata 
aturan Nahdlatul Ulama itu sendiri, baik kegiatan formal maupun 
non formal. 
2) Dalam kegiatan formal ini untuk bisa melihat seberapa serius para 
kader- kader baru mengikuti organisasi IPNU IPPNU, jika serius 
dalam mengikutinya mereka akan tetap bertahan. Sedangkan dalam 
kegiatan non formal itu dilakukan untuk menarik perhatian remaja, 
memperkenalkan organisasi ini pada para remaja, juga 
memperlihatkan keadaan organisasi pada masyarakat. 
3) Pada dasarnya kedua kegiatan formal maupun non formal yyang 
diadakan IPNU IPPNU itu sama-sama mengedepankan karakter 
religius para remaja agar tidak menyeleweng dari tata aturan. 
4) Kegiatan formal yang dilakukan oleh IPNU IPPNU  ini seperti 
MAKESTA, LAKMUD, LAKUT dll. Sedang dalam kegiatan non 
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formal itu seperti rutinan setiap bulan, minggu bahkan setiap tahun 
yang meliputi; ngaji bareng, kajian-kajian, buka bersama, dan 
serangkaian kegiatan-kegiatan yang lain. 
5) Untuk menarik perhatian dalam setiap kegiatan IPNU IPPNU akan 
membuat dan memasang banner, mengundang pemateri secara 
khusus juga mengundang secara formal dengan memberikan 
undangan secara khusus yang disebar di tiap-tiap ranting yang 
sudah berdiri. Dan mengundang secara non formal dengan 
mempromosikannya di media sosial dan grup-grup yang sudah 
terbentuk. 
6) Perencanaan yang dilakukan IPNU IPPNU itu sangat matang. 
Mereka selalu melakukan musyawarah, membagi-bagi tanggung 
jawab, serta pada saat acara berlangsung mereka ikut bergabung 
dengan para remaja yang lain juga saling berkenalan dan mengajak 
untuk mendengarkan materi. 
7) Para remaja sangat antusias ketika acara berlangsung itu dibuktikan 
dengan respon dari para audien atau remaja yang sangat nayambung 
dan memahami apa yang dimaksudkan oleh pemateri. 
c. Implikasi nilai karakter religius remaja dalam organisasi IPNU IPPNU 
di Kec. Gandungsari Kab. Trenggalek: 
1) Dalam kegiatan tersebut yang menjadi hambatan ialah kurangnya 
rasa kebersamaan, sedang dalam proses penanaman nilai karakter 
itu adalah waktu yang sering molor membuat para remaja 
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menunggu lama dan membicarakan hal-hal yang tidak-tidak. 
Adanya keterbatasan dana juga menjadi hal yang sangat 
menghambat jalannya kegiatan penanaman nilai religius remaja. 
2) Dari hambatan tersebut mereka menyiapkan serangkaian solusi 
untuk mengatasi hanbatan- hambatan tersebut. Mereka juga bekerja 
sama dengan masyarakat sekitar untuk ikut membantu jalannya 
kegiatan seperti masyarakat memberikan konsumsi untuk para tamu 
undangan dan remaja. 
3) IPNU IPPNU melakukan kegiatan secara indoor dan outdoor, serta 
sebelum kegiatan berlangsung para kader ikut bergabung dengan 
para remaja dan mengajaknya ngobrol ke arah yang positif-positif. 
Mereka juga sangat mengayomi dengan para remaja. 
4) Dampak dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan serta penanaman 
karakter religius itu menjadikan para remaja lebih mudah 
berinteraksi dengan masyarakat dari golongan apa saja serta dapat 
membentengi diri dari kenakalan remaja pada saat ini. 
5) Para remaja yang aktif mengikuti kegiatan IPNU IPPNU akan 
terlihat sangat menonjol, mereka lebih percaya diri dan tanggung 
jawab dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. 
6) Dalam proses penanaman nilai karakter religius IPNU IPPNU ini 
sudah mampu melakukannya dengan baik namun belum 100% itu 
dikarenakan belum sepenuhnya para remaja itu datang dan para 
kader sendiri juga ada yang hanya ikut-ikutan saja tidak mengikuti 
50 
setiap kegiatan dengan baik. Banyak juga dari para pengurus yang 
lebih mementingkan diri sendiri dari pada jalannya kegiatan. 
Tabel 2.1 Perbandingan Hasil Penelitian Terdahulu 
 
 
Nama Penelitian dan Judul 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Skripsi Ahmad Ma’ruf 
dengan judul “Peran 
Organisasi Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlatul 
Ulama (IPNU-IPPNU) 
Dalam Mengembangkan 














yang sama yaitu 





Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Ahmad 
Ma’ruf subjek yang 
diteliti adalah peran 




yang berada di 
kecamatan Panggul 
sedangkan subjek 
penelitian saya adalah 
peran IPNU IPPNU 
dalam membentuk 
karakter yang berada di 
lingkup lembaga  
pendidikan Ma’arif NU 
dengan tingkatan 
tertentu. 
Skripsi Haiyik Muqorrobin 
dengan judul “Peran 
Organisasi IPNU dan 
IPPNU dalam Pembinaan 
Kepribadian Remaja di PAC 







yang sama yaitu 




Dalam penelitian yang 
dilakukan Haiyik 
Muqorrobin meneliti 




IPNU IPPNU anak 
cabang kecamatan 
Ringinrejo untuk 
menjadi pemuda yang 









anggota pelajar yang 
bernotaben di Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU 
untuk membentuk 
generasi muda yang 
taat beribadah serta 
memiliki nilai jujur, 
tooleran, serta rendah 
hati dalam bersosial 
masyarakat. 
Skripsi Imroatus Sholikhah 
dengan judul “Penanaman 
Nilai Karakter Religius 
dalam Organisasi IPNU-





yang sama yaitu 
melihat peran dari 
organisasi IPNU-IPNU 
dalam penanaman nilai 
religius pada pelajar. 
Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh 
Imroatus Sholikhah 
subjek yang diteliti 




anggota IPNU IPPNU 
anak cabang kecamatan 
Gandungsari untuk 
membentuk  sikap, 
perilaku dan 
kepribadian sesuai 





yang saya teliti adalah 
peran IPNU IPPNU 
dalam membentuk  
karakter anggota 
pelajar yang berada di 
lingkup lembaga  





Skripsi peneliti dengan judul “Peran Organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) dalam membentuk 
Karakter Anggota Pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut Thalabah Kec. 
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Ngadiluwih Kab. Kediri memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan 
ketiga penelitian terdahulu diatas. Persamaannya yakni sama-sama membahas 
peran organisasi IPNU IPPNU terhadap pembinaan akhlak dikalangan pelajar 
atau generasi muda. Sedangkan perbedaannya  adalah untuk skripsi penelitian 
saya tentang peran IPNU IPPNU dikalangan pelajar sekolah formal. Dengan 
fokus penelitian (1) Bagaimana peran IPNU IPPNU dalam membentuk 
karakter jujur anggota pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut Thalabah Kec. 
Ngadiluwih Kab. Kediri?, (2) Bagaimana peran IPNU IPPNU dalam 
membentuk karakter toleransi anggota pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut 
Thalabah Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri?, (3) Bagaimana peran IPNU IPPNU 
dalam membentuk karakter bertanggung jawab anggota pelajar Pengurus 
Komisariat Raudlatut Thalabah Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri ?. Dimana 
Organisasi IPNU IPPNU berperan dalam pembentukan karakter anggota 
pelajar Pengurus Komisariat IPNU IPPNU Raudlatut Thalabah di Kec. 
Ngadiluwih. Pembentukan karakter anggota pelajar tersebut adalah membentuk 
karakter jujur pada anggota pelajar melalui kegiatan-kegiatan pelatihan, 
membentuk karakter toleransi pada anggota pelajar, membentuk karakter 












C. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 
menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 
jenis dan jumlaj rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.22 
Konsep yang ada pada organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) adalah tentang 
pendidikan yang berada di lembaga pendidikan formal Ma’arif NU. Dengan 
berlandaskan kepada ajaran agama Islam yang berhaluan  Ahlussunnah Wal 
Jama’ah An Nahdliyah dan Undang-Undang Dasar 1945 serta sila-sila 
Pancasila. 
Dalam hal ini utamanya adalah tentang pendidikan karakter, dengan 
dasar yang tertera di atas diharapkan, organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) mampu untuk 
membentuk karakter anggota pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut 
Thalabah di Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri. 
Tetapi pada kenyataannya masih terdapat hanbatan-hambatan untuk 
menggapai tujuan tersebut. Hambatan-hambatan yang terjadi bisa jadi 
disebabkan dari dalam maupun luar. Hambatan dari dalam misalnya tentang 
keanggotaan, pendanaan, dan lain sebagainya. Sedangkan hambatan dari luar 
misalnya izin dari orang tua anggota, transportasi, dan lain sebagainya. 
Sehingga perlu adanya upaya untuk mengatasi itu semua. 
                                                          
22 Sugiono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 55  
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Selain itu disisi lain organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU IPPNU) baik  di yayasan 
pendidikan sendiri maupun di masyarakat pasti memiliki dampak, utamanya 
kepada para anggota pelajar. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dilihat 
dampak dari adanya IPNU IPPNU terhadap pembentukan karakter anggota 
pelajar Pengurus Komisariat Raudlatut Thalabah di Kec. Ngadiluwih Kab. 
Kediri. 















 Gambar 2.2  Paradigma Penelitian  
Organisasi IPNU IPPNU 
Pembentukan Karakter  
Jujur Toleran Bertanggung 
jawab 
Pelajar Berkarakter 
Unggul/ Tangguh 
Pengurus 
Komisariat 
Raudlatut 
Thalabah 
Pengurus 
Komisariat 
Raudlatut 
Thalabah 
 
